BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Tradisi maisi sasuduik di Nagari Sarilamak, Kecamatan Harau, Kabupaten
Lima Puluh Kota merupakan salah satu warisan adat Minangkabau yang telah ada
sejak lama dan berkembang secara turun-temurun dalam masyarakat. Tradisi ini
termasuk ke dalam adat salingka nagari, yaitu adat yang hanya berlaku di wilayah
tertentu, khususnya di kawasan Luhak Lima Puluh Kota dan Payakumbuh.

Perjalanan sejarahnya (1985-2025), tradisi maisi sasuduik mengalami
perubahan pada bentuk pelaksanaannya, namun tidak mengubah makna dasarnya.
Dahulu tradisi ini lebih banyak berupa pemberian barang-barang perlengkapan
kamar pengantin, seperti kasur, lemari, dan peralatan rumah tangga, sedangkan
sekarang mulai berkembang dalam bentuk uang. Meski demikian, esensi dari
tradisi ini tetap sama, yaitu sebagai simbol kesiapan dan tanggung jawab calon
suami dalam membangun rumah tangga.

Selain itu, tradisi maisi sasuduik juga memiliki fungsi sosial yang penting,
yaitu sebagai bentuk penghormatan kepada pihak keluarga perempuan serta
peran niniak mamak dalam mengatur jalannya perkawinan adat serta menjadi
sarana musyawarah dalam keluarga namun dalam Tradisi Maisi Sasuduik Niniak
Mamak tidak ikut campur dalam hal musyawarah penetapan besaran uang maupun

barang yang akan diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Bahkan
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dalam praktiknya, tradisi ini dapat mempengaruhi kelangsungan pernikahan
apabila tidak terpenuhi.

Nagari Sarilamak sendiri, tradisi ini masih dipertahankan hingga sekarang,
meskipun telah mengalami penyesuaian dengan kondisi ekonomi dan
sosial masyarakat modern. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tetap berusaha
menjaga keseimbangan antara adat dan perkembangan zaman, sesuai dengan
falsafah Minangkabau “adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah.”

Dengan demikian, tradisi maisi sasuduik tidak hanya sekadar kewajiban
adat sebelum pernikahan, tetapi juga memiliki nilai budaya, sosial, dan moral
yang kuat dalam kehidupan masyarakat Minangkabau, khususnya di Nagari
Sarilamak. Tradisi ini menjadi bukti bahwa adat masih hidup dan terus dijaga
sebagai identitas serta pedoman dalam kehidupan bermasyarakat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang tradisi maisi sasuduik di Nagari
Sarilamak, disarankan agar masyarakat tetap mempertahankan tradisi ini sebagai
bagian dari identitas budaya Minangkabau. Namun, dalam pelaksanaannya perlu
ada penyesuaian dengan kondisi ekonomi masyarakat saat ini agar tidak
memberatkan pihak laki-laki. Tradisi ini sebaiknya tetap dijalankan dengan
menekankan makna simbolisnya, yaitu sebagai bentuk kesiapan dan tanggung
jawab dalam membangun rumah tangga, bukan semata-mata sebagai tuntutan

materi.



71

Selain itu, peran niniak mamak sebagai pemegang otoritas adat diharapkan
tetap dijalankan secara bijaksana dengan mengutamakan musyawarah dan
kesepakatan bersama. Penentuan nilai atau bentuk maisi sasuduik sebaiknya
mempertimbangkan kemampuan kedua belah pihak agar tidak menimbulkan
konflik atau bahkan menghambat terjadinya pernikahan. Generasi muda juga
diharapkan dapat memahami nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi ini,
sehingga mereka tidak hanya menjalankan adat, tetapi juga mengerti makna dan
tujuan yang sebenarnya.

Pemerintah nagari dan lembaga adat diharapkan dapat lebih aktif dalam
mendokumentasikan serta mensosialisasikan tradisi maisi sasuduik kepada
masyarakat luas, baik melalui kegiatan adat maupun media tertulis. Hal ini
penting agar tradisi tersebut tetap terjaga dan tidak hilang di tengah
perkembangan zaman. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji
tradisi ini dari sudut pandang yang lebih luas, seperti aspek sosial, ekonomi, dan
hukum Islam, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam dan

komprehensi.
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